BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Keberadaan wisata Bukit Mamake berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat melalui transformasi mata pencaharian menjadi
pelaku usaha di sektor pariwisata. Pariwisata membuka peluang kerja
dan sumber penghasilan baru dengan rata-rata pendapatan UMKM
berkisar Rp700.000—Rp3.000.000 per minggu. Peningkatan ini turut
memperbaiki taraf hidup dan mencerminkan tercapainya kesejahteraan
(falah) serta distribusi kemaslahatan (maslahah).

2. Kontribusi Sektor Pariwisata dalam Mendukung Pengembangan
UMKM Lokal Sektor pariwisata berkontribusi nyata dalam
pengembangan UMKM lokal dengan menyediakan pasar bagi produk
kuliner dan mendorong promosi produk khas daerah. Selain itu,
pariwisata menciptakan efek pengganda ekonomi, memperluas akses
pasar, mendorong inovasi, serta menyerap tenaga kerja berbasis
keluarga. Dengan demikian, pariwisata berperan sebagai penggerak
sekaligus katalisator pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada
beberapa pihak adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah dan pengelola Wisata Bukit Mamake diharapkan

meningkatkan pengelolaan sampah dan menjaga kelestarian lingkungan
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agar peningkatan jumlah wisatawan tidak menimbulkan pencemaran dan
kerusakan alam.

Perlu adanya pelatihan dan pendampingan UMKM secara berkala agar
masyarakat lokal mampu meningkatkan kualitas produk dan daya saing
usahanya sehingga manfaat ekonomi dapat dirasakan secara
berkelanjutan.

Pengelola wisata perlu memperkuat pengawasan terhadap aktivitas
wisata agar tidak menimbulkan dampak negatif berupa kemacetan,
persaingan usaha yang tidak sehat, serta perubahan perilaku sosial
masyarakat yang bertentangan dengan nilai-nilai budaya dan syariah.
Pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, dan media perlu
memperkuat kolaborasi (Pentahelix) dalam pengembangan Wisata Bukit
Mamake sehingga pengembangan pariwisata tidak hanya meningkatkan
jumlah wisatawan tetapi juga menciptakan pembangunan ekonomi yang

inklusif dan berkelanjutan.



